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K ebijakan otonomi daerah mungkin bisa memberikan rasa adil bagi sebagian masyarakat. Tetapi apakah
kebijakan otonomi daerah sudah memberikan keadilan bagi perempuan dan laki - laki secara setara? Hal ini
penting untuk dipertanyakan karena dari sejumlah kebijakan publik di tingkatan daerah selama proses

pel aksanaan otonomi daerah ini nampaknya persoalan kesetaraan gender ini belum mendapat perhatian
utama. Bahkan, sejumlah daerah secara sengaja atau tidak justru menjadikan perempuan sebagai obyek
peraturan. Misalnya, karena maraknya prostitusi yang ujungnya melarang perempuan keluar malam, atau
melakukan razia terhadap perempuan yang keluar malam. Padahal dalam kenyataan praktek perdagangan
perempuan, kekerasan terhadap perempuan dan praktek korupsi terjadi di daerah tersebut.

Jelas hal ini menunjukkan peraturan daerah secara sengaja atau tidak telah membatasi ruang gerak
perempuan dan menegasikan persoalan yang nyata. Sementara disisi lain, masih banyak persoalan
perempuan yang tidak mendapat perhatian seperti kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan perempuan,
rendahnya mutu kesehatan bagi perempuan, hilangnya kesempatan kerja perempuan dan tidak terwakilinya
suara perempuan dan praktek korupsi terjadi di daerah tersebuit.

Jelas hal ini menunjukkan peraturan daerah secara sengaja atau tidak telah membatasi ruang gerak
perempuan dan menegasikan persoalan yang nyata. Sementara disisi lain, masih banyak persoalan
perempuan yang tidak mendapat perhatian seperti kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan perempuan,
rendahnya mutu kesehatan bagi perempuan, hilangnya kesempatan kerja perempuan dan tidak terwakilinya
Suara perempuan secara memadai di parlemen.
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